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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada remaja madya. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan negatif antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada remaja madya. Subjek penelitian ini yaitu 144 subjek dengan rentang usia 14-18 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Pengambilan Keputusan Karier dan Skala Pola Asuh Permisif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan korelasi product moment berdasarkan analisis data diperoleh r = -0,391 dengan p < 0,001 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada korelasi negatif antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada remaja madya. Koefisien determinasi R-square yaitu sebesar 0,153, sehingga dapat dikatan bahwa kontribusi pola asuh permisif sebesar 15,3% terhadap pengambilan keputusan karier, sementara 84,7% dipengaruhi oleh factor lain.
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Abstract 
This study aims to determine the relationship between permissive parenting and career decision making in middle adolescents. This study proposes a hypothesis that there is a negative relationship between permissive parenting and career decision making in middle adolescents. The subjects of this study were 144 subjects with an age range of 14-18 years. The data collection method used the Career Decision Making Scale and the Permissive Parenting Scale. The data analysis technique used is using product moment correlation based on data analysis obtained r = -0.391 with p < 0.001 which indicates that the hypothesis is accepted, namely there is a negative correlation between permissive parenting and career decision making in middle adolescents. The coefficient of determination R-square is 0.153, so it can be said that the contribution of permissive parenting is 15.3% to career decision making, while 84.7% is influenced by other factors.
Keyword: career decision making, permissive parenting, thesis


PENDAHULUAN
Setiap tahapan usia mempunyai ciri khas tersendiri yang membedakannya dengan tahapan pertumbuhan lainnya. Begitu pula dengan tahap remaja mempunyai ciri dan ciri yang berbeda dengan tahap masa kanak-kanak, dewasa, dan lanjut usia. Selain itu, setiap tahapan memiliki kondisi dan persyaratan tersendiri bagi setiap individu (Diananda, 2019). Masa remaja mempunyai ciri yang berbeda dengan masa kanak-kanak, masa dewasa, dan masa tua. Masa remaja merupakan fase yang penuh dengan transisi, di mana berbagai perubahan secara fisik, emosional, dan sosial terjadi (Jannah, 2017). Salah satu fase remaja adalah remaja madya. Remaja madya atau pertengahan memiliki rentang usia 14-18 tahun (Hurlock, 2011).  
Remaja madya mengalami fase di mana mereka menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir yang lebih matang. Mereka telah mencapai tingkat kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri. Pada periode ini, remaja juga mulai menunjukkan perilaku yang lebih matang, belajar untuk mengendalikan impulsivitas, dan membuat keputusan awal tentang pendidikan dan karier masa depan (Agustiani, 2006). Havirgust dalam Sumanto (2014) menyatakan tugas perkembangan remaja madya adalah menerima kondisi fisik dan menggunakannya secara efektif, memilih karier dan mempersiapkannya Menurut Gati & Levin dalam Fadhillah & Yudiana (2020) mengemukakan bahwa remaja cenderung memiliki kekhawatiran ketika mengambil keputusan karier.
Menurut Tideman dan O’hara (dalam Ahmad & Mustakim, 2022), pengambilan keputusan karier adalah proses di mana seseorang membuat keputusan tentang karier mereka dengan mempertimbangkan secara sadar dan bijaksana mengenai identitas pribadi dan lingkungan hidup mereka. Terdapat empat aspek dalam dalam pengambilan keputusan karier. Aspek pertama, yaitu eksplorasi yang merujuk pada tahapan individu dalam memperoleh pemahaman yang jelas mengenai konsekuensi yang mungkin dihadapi apabila memilih suatu keputusan. Aspek kedua yaitu kristalisasi, aspek ini merupakan fase dimana individu memiliki pemikiran yang lebih stabil, dan definisi mengenai alternatif pilihan semakin jelas. Aspek yaitu ketiga pemilihan, tahap pemilihan berlangsung seiring dengan perkembangan kristalisasi. Individu mulai mengarahkan perhatian mereka pada masalah-masalah yang terkait dengan tujuan yang relevan. Aspek keempat yaitu klarifikasi, Setelah individu mengambil keputusan, proses klarifikasi diperlukan untuk meninjau kembali keraguan yang mungkin timbul selama proses pengambilan keputusan. Ketika individu mengalami keraguan, mereka perlu melakukan eksplorasi dan merumuskan kembali ide-ide mereka sehingga dapat menghasilkan alternatif yang sesuai. Klarifikasi menjadi tahap refleksi dan penyesuaian terhadap keputusan yang diambil, di mana individu dapat mengevaluasi kembali keputusannya jika diperlukan (Tiedeman, 1978).
Dari hasil penelitian Arjanggi dan Suprihatin (2023) menyatakan bahwa remaja yang mengalami kesulitan mengambil keputusan karier sebanyak 24,49% sangat sulit dalam mengambil keputusan dan 46,94% merasakan kesulitan dalam mengambil keputusan karier. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agnia dan Dasalinda (2022) mendapatkan hasil yaitu sebesar 8,4 % individu pada pengambilan keputusan karier dengan kategori rendah, 77,7% individu pada kategori sedang, dan 14,0% individu pada kategori tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pahlevi dan Novianti (2024) mendapatkan hasil yaitu sebesar 31, 48% partisipan pengambilan keputusan karier berada pada kategori sulit, 63,43% partisipan berada pada kategori sedang, dan 5,09% partisipan berada pada kategori tidak ada kesulitan.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Hastuti dalam Kasan & Ibrahim, 2022). Menurut Hastuti faktor internal yang meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat- sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani (Kasan & Ibrahim, 2022). Menurut Winkel dalam perencanaan karier siswa faktor intelegensi, bakat, minat, pengetahuan, dan keadaan jasmani sangat mendukung sehingga mempermuda mereka dalam melakukan planning sesuai dengan potensi diri yang dimiliki (Anggriana, Kadafi, dan Trisnani, 2018). Menurut penelitian Kasan & Ibrahim indikator faktor eksternal memperoleh nilai presentase sebesar 87,68% dengan kategori tinggi (Kasan & Ibrahim, 2022). Faktor eksternal yang memiliki pengaruh kuat dalam penelitiannya ialah faktor eksternal berikut yang mempengaruhi bakat dan minat anak, yaitu dukungan orang tua dan pola asuh. Orang tua memiliki memiliki pengaruh besar terutama dalam pola asuh yang mempengaruhi pemilihan karir anak (Mahista, Rakhamawati, & Maulia, 2022). Salah satu dari pola asuh tersebut adalah pola asuh permisif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kholifah 2022) bahwa pola asuh permisif orangtua dan self regulation bersamaan memberikan pengaruh terhadap perencanaan dan pelihan karir.
[bookmark: _Hlk171835705]Cheung dan Wu dalam Karamoy (2018) menunjukkan bahwa temuan penelitian tentang gaya pengasuhan merupakan prediktor penting kesulitan pengambilan keputusan karier, seperti sikap, gaya pengasuhan berbeda yang berpengaruh, dan perilaku anak. Studi ini juga menjelaskan bagaimana berbagai gaya pengasuhan yang diterima seseorang semasa kecil dapat memengaruhi kariernya di masa depan. Penelitian yang dilakukan oleh Chen, Li Shan dan Su Ann Liew (2015), yang dipublikasikan dalam jurnal berjudul "Factors Influencing Career Decision-Making Difficulties among Graduating Students from Malaysian Private Higher Educational Institution", menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berkorelasi positif dengan kesulitan dalam pengambilan keputusan karier, sementara kepribadian berkorelasi negatif dengan kesulitan pengambilan keputusan tersebut.
Pola asuh permisif dapat dijelaskan sebagai suatu bentuk pendekatan dalam mendidik anak tanpa menerapkan hukuman, dengan sikap penerimaan terhadap keinginan anak, dan cenderung memanjakan anak. Dalam pola asuh ini, orang tua cenderung memberikan kebebasan yang lebih besar pada anak tanpa menetapkan batasan atau aturan yang ketat. Tidak ada tuntutan, dan sering kali memberikan kebebasan tanpa batas pada anak (Bern, 2012). Fatwati & Fakhruddin (2018) juga menyebutkan bahwa model pola asuh permisif ditandai dengan kurangnya kontrol orang tua terhadap perilaku anaknya, sehingga mengakibatkan kurang positifnya hubungan antara orang tua dan anak karena orang tua tidak memberikan instruksi kepada anaknya untuk bertindak. Terdapat tiga aspek dalam pola asuh permisif. Aspek pertama yaitu komunikasi rendah. Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif cenderung mengurangi kontrol penuh dan komunikasi yang intens dengan anak remaja. Mereka meyakini bahwa remaja sudah memiliki kemampuan untuk menentukan haknya sendiri, sehingga tidak perlu adanya pengawasan yang ketat. Aspek kedua yaitu bebas dalam beraktivitas. Orang tua yang memberikan kebebasan pada remaja untuk melakukan aktivitas mandiri, sedangkan orang tua dengan pola asuh permisif memberikan remaja fokus pada perilaku bertanggung jawab sosial, mandiri, dan tanpa fokus pada konflik dengan orang tua. Aspek ketiga, menghindari peraturan, orang tua yang permisif sulit memberikan bimbingan, pengawasan, dan disiplin, karena mereka tidak mampu menegakkan aturan tanpa hukuman. Akibatnya, remaja cenderung melanggar aturan.
[bookmark: _Hlk165592127]Memilih karier bisa menjadi tantangan, terutama bagi generasi muda yang belum memahami minat, keterampilan, dan kemampuan mereka (Gündoğdu & Bulut, 2023). Pilihan karier dan aspirasi adalah proses seumur hidup yang dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti teman, lingkungan keluarga, guru, pendidikan, dan latar belakang budaya. Menurut Gündoğdu & Bulut (2023), orang tua merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan karier generasi muda karena ekspektasi, gaya pengasuhan, dan dukungan mereka. Gaya pengasuhan adalah faktor yang paling kuat dalam proses ini karena melibatkan empat gaya dinamis, salah satunya adalah permisif. Berdasarkan uraian di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada remaja madya?

METODE
Penelitian ini melibatkan 144 individu berusia 14-18 tahun dalam tahap remaja madya. Data dikumpulkan menggunakan dua skala yaitu pengambilan keputusan karier yang dikembangkan oleh Tiedemann (1978), disusun oleh Anggraina (2024), dan diadaptasi oleh peneliti. Kemudian pola asuh permisif yang dikembangkan oleh Bern (2012) dan disusun oleh peneliti. Reliabilitas skala pengambilan keputusan karier pada penelitian ini yaitu 0,867 dan pada skala pola asuh permisif sebesar 0,834. Kemudian, dilakukan analisis data antara kedua variabel dengan menggunakan metode analisis korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada remaja madya. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment, diperoleh koefisien korelasi r = -0,391 dengan p = < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada remaja madya. Hubungan yang menunjukkan bersifat negatif, artinya semakin tinggi pola asuh permisif maka akan semakin rendah pengambilan keputusan karier. Begitupun sebaliknya, semakin rendah pola asuh permisif maka semakin tinggi pengambilan keputusan karier. Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis menunjukkan hipotesis penelitian dapat diterima.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukan (Kvasková. dkk, 2022) yang menyatakan bahwa hubungan negatif antara pola asuh permisif dan pengambilan keputusan karier menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pola asuh permisif yang diterima seseorang dalam masa pembesaran, semakin rendah kemampuan mereka dalam mengambil keputusan karier yang efektif. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya panduan atau batasan yang jelas dalam pola asuh permisif, yang dapat mempengaruhi perkembangan kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi tantangan karier di masa depan. Selain itu, penelitian (Liang, Zhou, dan Chan. 2023) menyatakan hubungan negatif antara pola asuh permisif dan pengambilan keputusan remaja. Pola asuh permisif melibatkan lingkungan yang sulit dan konflik antara orang tua dan remaja, yang dapat menghambat kemampuan remaja untuk mengeksplorasi dan mengembangkan peran mereka sendiri. Orang tua yang aktif memberikan bimbingan dan lingkungan yang konsisten untuk perkembangan remaja, sehingga remaja dapat membuat keputusan sendiri dan mengembangkan keterampilan mereka dalam pengambilan keputusan. Remaja dengan pola asuh permisif dapat beradaptasi dengan lebih baik dan mungkin dapat mengendalikan dan mengelola lingkungan mereka karena bimbingan yang terbatas dan lingkungan yang konsisten.
Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah ada, sebesar 63,89% (92 subjek) berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki pengambilan keputusan karier pada tingkat yang tinggi, sedangkan pada tingkat sedang sebesar 36,11% (52 subjek) dan 0% pada kategorisasi rendah. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan sebagian remaja sudah bisa memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan karier melalui klarifikasi, eksplorasi, kristalisasi, dan pemilihan.
Pada skala pola asuh permisif menunjukkan bahwa subjek yang berada pada kategorisasi tinggi sebesar 1,39%, (2 subjek), kategorisasi sedang sebesar 42,36% (61 subjek), dan pada kategorisasi rendah sebesar 56,25% (81 subjek). Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki pola asuh permisif pada kategorisasi rendah.
Berdasarkan uji koefisien determinasi yang telah dilakukan, nilai R-square yaitu sebesar 0,153. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pola asuh permisif memberikan sumbangan efektif sebesar 15,3% terhadap pengambilan keputusan karier. Sedangkan 84,7 % sisanya berasal dari faktor lain diluar penelitian. 
Pada aspek komunikasi rendah, rendahnya komunikasi antara orang tua dan anak dalam pola asuh permisif dapat menyebabkan remaja madya kurang mendapatkan bimbingan dan arahan yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan karier. Pada penelitian ini, hal tersebut ditandai dengan subjek yang kesulitan dalam menentukkan karier yang akan dipilih untuk kedepannya, karena kurangnya bimbingan, arahan, dan dukungan emosional, dan akses informasi karir. Kondisi yang demikian akan menyebabkan remaja kesulitan dalam pengambilan keputusan karier. Selaras dengan pendapat Delvecchio dkk. (2020) bahwa orang tua dengan pola asuh permisif kurang terlibat dalam kehidupan anak dan jarang berkomunikasi secara terbukan dengan anak mengenai berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal pemngambilan keputusan karier.
Kemudian pada aspek kebebasan dalam beraktivtas, remaja dengan pola asuh permisif mendapatkan kebebasan berkativitas yang berlebihan tanpa adanya bimbingan dan kontrol dari orang tua yang dapat menghambat proses pencarian identitas diri remaja. Pada penelitian ini, hal tersebut ditandai dengan kesulitan dalam menentukkan arah dalam mengambil keputusan karier, terlalu fokus pada aktivitas yang kurang produktif dan mengabaikan tanggung jawab serta prioritas mereka, termasuk dalam hal pengembangan karier. Kondisi demikian menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang di lakukan oleh Muhliawati (2023) yang menyatakan bahwa pola asuh permisif berkorelasi negatif dengan perkembangan identitas diri yang sehat pada remaja.
Pada aspek menghindari peraturan, individu yang terbiasa menghindari peraturan dalam pola asuh permisif dapat mengalami kesulitan dalam mematuhi aturan dan persyaratan tersebut. Pada penelitian ini, hal tersebut ditandai dengan kecenderungan dalam menghidari peraturan, disiplin diri, dan tanggung jawab yang tinggi. Kondisi demikian menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan karier. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Li, Li, dan Zhu. (2023) menemukan bahwa remaja yang dibesarkan dengan pola asuh permisif cenderung memiliki kendali diri yang lebih rendah dan kurang mampu menunda kepuasan dibandingkan dengan remaja yang dibesarkan pola asuh otoriter atau demokratis.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki arah hubungan yang negatif dengan pengambilan keputusan karier. Hal ini menunjukkan bahwa orang dengan pola asuh permisif yang tinggi akan kesulitan dalam pengambilan keputusan karier. Sebagai upaya dalam mencegah remaja yang kesulitan dalam pengambilan keputusan karier, maka diharapkan orang tua dapat menerapkan pola asuh yang lebih baik kepada remaja. Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karier pada remaja, namun memiliki sumbangan yang kecil. Hal tersebut dapat di sebabkan karena faktor-faktor lain diluar penelitian.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara pola asuh permisif dengan pengambilan keputusan karier pada individu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh permisif, maka akan semakin rendah pengambilan keputusan karier pada individu. Begitupun sebaliknya, semakin rendah pola asuh permisif maka akan semakin tinggi pengambilan keputusan karier pada individu. Pola asuh permisif memiliki sumbangan sebesar 15,3% terhadap pengambilan keputusan karier dan 84,7% sisanya berasal dari faktor lain diluar penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan hubungan negatif antara pola asuh permisif dan pengambilan keputusan karier, peneliti menyarankan orang tua menerapkan pola asuh yang tepat. Hal ini dapat membimbing remaja dalam menentukan keputusan karier melalui komunikasi dua arah serta pemberian peraturan yang jelas dan tegas, yang dapat meningkatkan pengambilan keputusan karier dan membuat remaja bertanggung jawab atas pilihannya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah subjek penelitian guna mengantisipasi sebaran data yang tidak normal atau pola ekstrem.
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